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Penelitian ini bertujuan untuk mengenbangkan perangkat pembelajaran model
kausalitik terintegrasi nilai karakter berbantuan go-lab platform yang praktis
untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah dan berpikir kreatif
peserta didik. Prosedur penelitian pengembangan ini mengacu pada langkah-
langkah pengembangan model 4D yang terdiri dari empat tahapan utama yaitu
pendefinisian (define), perancangan (design), pengembangan (develop) dan
penyebarluasan (disseminate). Uji kepraktisan dilakukan setelah tahap
pendefinisian dan tahap perancangan selesai. Instrumen uji kepraktisan terdiri
dari lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran serta angket respon guru
dan peserta didik. Observer yang dilibatkan untuk mengisi lembar observasi
keterlaksanaan pembelajaran ialah 1 guru IPA dan 20 peserta didik kelas V111-
C di SMPN 3 Labuapi. Sedangkan Observer yang dilibatkan untuk mengisi
lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran ialah 3 guru IPA dan 20
peserta didik kelas VIII-C di SMPN 3 Labuapi. Perangkat pembelaajaran
dikatakan praktis jika penilaian para observer menyatakan perangkat
pembelajaran dapat diterapkan. Hasil analisis observasi keterlaksanaan
pembelajaran oleh guru dan peserta didik diperoleh rata-rata persentase
sebesar 97.08% dan 96.88% dengan kategori sangat praktis. Sedangkan hasil
analisis respon guru dan peserta didik diperoleh rata-rata persentase sebesar
90.00% dan 98.00% dengan kategori sangat praktis. Hal ini menunjukkan
bahwa perangkat pembelajaran yang dikembangkan mudah digunakan,
mudah diinterpretasikan, serta memberikan manfaat untuk guru dan peserta
didik.

© 2024 Doctoral Program of Science Education, Postgraduate, University of Mataram, Indonesia.

INTRODUCTION kemampuan pemecahan masalah dan
Perangkat pembelajaran merupakan berpikir kreatif. Silabus dan RPP yang
sekumpulan sumber belajar  yang dikembangkan bertujuan sebagai pedoman

memungkinkan peserta didik dan guru
melakukan kegiatan pembelajaran [1,2,3].
Perangkat pembelajaran yang akan peneliti
kembangkan berupa silabus, Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), bahan
ajar, Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD),
media go-lab platform, serta instrumen tes

dalam melaksanakan pembelajaran. Bahan
ajar dikembangkan dengan tujuan untuk
membantu guru dalam  melaksanakan
kegiatan belajar mengajar dan sebagai
penyedia materi. LKPD dikembangkan
dengan tujuan sebagai instrumen evaluasi
dalam pelaksanaan pembelajaran. Media go-
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lab platform dikembangkan dengan tujuan
sebagali alat bantu kegiatan penyelidikan atau
pemecahan  masalah. Instrumen  tes
kemampuan pemecahan masalah dan
berpikir kreatif dikembangkan dengan tujuan
sebagai alat ukur ketercapaian kompetensi
pembelajaran yang telah direncanakan.
Upaya meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah dan berpikir kreatif
peserta didik membutuhkan penggunaan

model pembelajaran yang tepat. Salah
satunya dengan  menerapkan  model
pembelajaran kausalitik. Model

pembelajaran kausalitik adalah model yang
mempertimbangkan bahwa aktivitas utama
dalam proses pembelajaran berorientasi
untuk mengembangkan potensi peserta didik
dalam berpikir kausalitas dan berpikir
analitik. Melalui aktivitas berpikir kausalitas
peserta didik diarahkan mampu menganalisis
setiap  fenomena  sehingga  mampu
menentukan unsur-unsur penyebab-akibat.
Kemudian melalui aktivitas berpikir analitik
peserta didik diarahkan mampu menyusun
rasionalisasi dalam bentuk argumen untuk
menjelaskan kondisi setiap unsur penyebab
sehingga bersama-sama menghasilkan akibat
dari setiap fenomena [4,5,6].

Hasil studi pendahuluan di SMPN 3
Labuapi menunjukkan beberapa hal yaitu: (1)
perangkat pembelajaran yang digunakan
belum memuat langkah-langkah yang
melibatkan peran aktif peserta didik dalam
menguasai kemampuan pemecahan masalah
dan berpikir kreatif dengan bantuan
pemanfaatan teknologi; (2) instrumen
penilaian yang digunakan belum optimal
untuk menguji kemampuan pemecahan
masalah dan berpikir kreatif peserta didik;
(3) kemampuan pemecahan masalah dan
berpikir kreatif peserta didik masih tergolong
rendah; dan (4) materi pokok yang relevan
digunakan dalam penelitian ini adalah Usaha
dan Pesawat Sederhana dengan KD 3.3
(Menjelaskan  konsep usaha, pesawat
sederhana, dan penerapannya dalam
kehidupan sehari-hari termasuk kerja otot)
dan 4.3 (Menyajikan hasil penyelidikan atau
pemecahan masalah tentang manfaat

penggunaan pesawat sederhana dalam
kehidupan  sehari-hari). KD tersebut
tercantum pada Kurikulum 2013 terevisi
disesuaikan dengan kurikulum yang berlaku
disekolah.

Berdasarkan permasalahan tersebut,
maka diperlukannya inovasi pembelajaran
dalam bentuk pengembangan perangkat
pembelajaran dengan bantuan teknologi.
Perangkat pembelajaran yang dikembangkan
tersebut perlu dilakukan uji kepraktisan
dengan tujuan untuk mengetahui kepraktisan
perangkat pembelajaran yang dikembangkan
untuk diterapkan dalam proses pembelajaran.
Hal ini dilakukan merupakan sebagian proses
untuk mengetahui kelayakan perangkat

pembelajaran untuk digunakan dalam
pembelajaran.
METHODS

Penelitian ini  bertujuan  untuk
mengetahui kepraktisan perangkat

pembelajaran model kausalitik terintegrasi
nilai karakter berbantuan go-lab platform
untuk meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah dan berpikir kreatif peserta didik.
Prosedur penelitian pengembangan ini
mengacu pada langkah-langkah
pengembangan model 4D yang terdiri dari
empat tahapan utama yaitu pendefinisian
(define), perancangan (design),
pengembangan (develop) dan
penyebarluasan (disseminate) [7,8,9,10,11].

Kepraktisan perangkat pembelajaran
ialah jika praktisi atau ahli menyatakan
bahwa perangkat pembelajaran yang
dikembangkan dapat diterapkan di lapangan,
maka suatu perangkat pembelajaran
dikatakan  praktis  [12,13,14]. Data
keperaktisan perangkat  pembelajaran
diperoleh  melalui  lembar  observasi
keterlaksanaan pembelajaran serta angket
respon guru dan peserta didik. Penilaian
observer dilakukan saat penerapan perangkat
pada proses pembelajaran, yang kemudian
dianalisis dengan persamaan sebagai berikut.

_ jumilah skor dari penilai

Nilai =

X 100 %

jumlah skor maksimal
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Setelah dilakukan analisis, kemudian
dilakukan interpretasi data berdasarkan
kriteria kepraktisan perangkat pembelajaran.
Adapun tingkat Kkepraktisan perangkat
pembelajaran seperti pada Tabel 3.5 berikut
[15,16].

Tabel 1. Kriteria Kepraktisan Perangkat
Pembelajaran

Rentang Nilai Tingkat Kepraktisan
Persentase
0-20 Tidak praktis
21-41 Kurang praktis
41 -60 Cukup praktis
6180 Praktis
81100 Sangat praktis

RESULTS AND DISCUSSION

Analisis kepraktisan perangkat
pembelajaran bertujuan untuk mengetahui
kepraktisan perangkat pembelajaran yang
dikembangkan Pengumpulan data dilakukan
dengan cara mengisi angket kepraktisan oleh
observer (peserta didik dan guru) yang terdiri
dari lembar observasi keterlaksanaan
pembelajaran dan lembar respon terhadap
perangkat pembelajaran yang
dikembangkan. Pengambilan data dilakukan
saat pembelajaran, melalui pemberian lembar
observasi keterlaksanaan pembelajaran dan
google formulir respon terhadap perangkat
pembelajaran yang dikembangkan.
1) Data Lembar Observasi Keterlaksanaan

Pembelajaran

Analisis keterlaksanaan pembelajaran
bertujuan untuk mengetahui kepraktisan
perangkat pembelajaran melalui observasi
langsung oleh observer. Observasi ini dinilai
dari kemampuan guru dalam mengelola
pembelajaran dan kegiatan peserta didik pada
saat pembelajaran berlangsung sesuai dengan
RPP yang telah disusun. Observer yang
dilibatkan yaitu 1 guru IPA dan 20 peserta
didik kelas VIII-C di SMPN 3 Labuapi.
Lembar observasi keterlaksanaan
pembelajaran oleh guru terdiri dari 15
pernyataan dalam setiap  pertemuan.
Sedangkan lembar observasi keterlaksanaan
pembelajaran oleh peserta didik terdiri dari
12 pernyataan dalam setiap pertemuan.

Keterlaksanaan pembelajaran dapat
dikatakan praktis apabila minimal berada
pada kategori cukup baik. Hasil analisis
keterlaksanaan pembelajaran oleh observer
dapat dilihat pada Tabel 2 dan Tabel 3

berikut.
Tabel 2. Hasil Analisis Observasi Keterlaksanaan
Pembelajaran oleh Guru

Pertemuan ke- Nilai Rata- Kategori
rata
1 96.67% Sangat Praktis
2 98.33% Sangat Praktis
3 95.00% Sangat Praktis
4 98.33% Sangat Praktis

Tabel 3. Hasil Analisis Observasi Keterlaksanaan
Pembelajaran oleh Peserta Didik
Nilai Rata-

Pertemuan ke- Kategori
rata
1 95.83% Sangat Praktis
2 95.83% Sangat Praktis
3 97.92% Sangat Praktis
4 97.92% Sangat Praktis
Hasil analisis kepraktisan

berdasarkan lembar observasi keterlaksanaan
pembelajaran oleh guru dan peserta didik
lebih jelas dapat dilihat pada Gambar 1
berikut.

99,

981

971

961

95

941

934

P1 P2 P3

Gambar 1. Hasil Analisis Kepraktisan
Berdasarkan Lembar Observasi Keterlaksanaan
Pembelajaran Oleh Guru dan Peserta Didik

Berdasarkan hasil analisis diatas, nilai
rata-rata keterlaksanaan pembelajaran pada
pertemuan pertama 96.67% dan 95.83%
dengan kategori sangat praktis, pertemuan
kedua 98.33% dan 95.83% dengan kategori
sangat praktis, pertemuan ketiga 95.00% dan
97.92% dengan kategori sangat praktis, dan
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pertemuan keempat 98.33% dan 97.92%
dengan kategori sangat praktis. Nilai tersebut
menginterpretasikan bahwa pada
keterlaksanaan pembelajaran sangat praktis
pada setiap pertemuan. Hasil ini
menunjukkan bahwa pembelajaran telah
berlangsung sesuai rencana yang tertuang di
RPP.
2) Data Hasil
Pembelajaran
Analisis  respon  bertujuan  untuk
mengetahui tanggapan observer terhadap
perangkat pembelajaran yang
dikembangkan. Observer yang dilibatkan
yaitu 3 guru IPA dan 20 peserta didik kelas
VI1I-C di SMPN 3 Labuapi. Lembar respon
guru dan peserta didik masing-masing terdiri
dari 5 pernyataan. Hasil analisis respon
terhadap perangkat pembelajaran dapat
dilihat pada Tabel 4 dan Tabel 5 berikut.

Respon Perangkat

Tabel 4. Hasil Analisis Respon Guru

Dengan
menggunakan
pembelajaran model
kausalitik
terintegrasi nilai
karakter dengan
bantuan media go-
lab platform peserta
didik mampu
memberikan
penjelasan  terkait
suatu fenomena
dengan bahasanya
sendiri

Go-lab platform
sebagai media yang
membantu
pembelajaran model
kausalitik

terintegrasi nilai
karakter sangat
menarik dan mudah
dipahami oleh

peserta didik

83.33%

91.67%

99

Sangat
Praktis

Sangat
Praktis

Tabel 5. Hasil Analisis Respon Peserta Didik

Nilai Nilai
No Aspek yang Dinilai  Rata- Kategori No Aspek yang Dinilai  Rata- Kategori
rata rata
Penggunaan model Pembelajaran  IPA
kausalitik dengan
terintegrasi nilai menggunakan model
karakter dengan Sangat kausalitik Sangat
1 bantuan media go- 91.67% Praktis terintegrasi nilai 98.75% Praktis
lab platform karakter ~ menarik
tersusun dengan dan tidak
sistematis membosankan
Dengan Peserta didik mudah
menggunakan memahami  materi
pembelajaran model yang disampaikan Sanaat
kausalitik dengan model  98.75% Pralgtis
terintegrasi nilai Sangat kausalitik
2 karakter dengan 91.67% Praki terintegrasi nilai
. raktis
bantuan media go- karakter
lab platform peserta Penggunaan model
didik dapat kausalitik
memahami  materi terintegrasi nilai
dengan mudah karakter dalam Sangat
Dengan LKPD, membuat 97.50% Prakgtis
menggunakan peserta didik lebih
pembelajaran model mudah dalam
kausalitik memecahkan
terintegrasi nilai Sangat permasalahan
3 karakter dengan 91.67% Praki Penerapan ~ model
. raktis L
bantuan media go- kausalitik
lab platform peserta terintegrasi nilai 97 50% Sangat
didik  dimudahkan karakter dalam ' Praktis
dalam memecahkan pembelajaran,
permasalahan membuat  peserta
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didik mampu
memberikan
penjelasan  terkait
suatu fenomena
dengan  bahasanya
sendiri
Go-lab platform
sebagai media yang
membantu
embelajaran model
5 kausalitik 97500 ~ oandat
. . - Praktis
terintegrasi nilai
karakter sangat
menarik dan mudah
dipahami

Berdasarkan hasil analisis respon
guru dan peserta didik terhadap perangkat
pembelajaran yang dikembangkan, diperoleh
rata-rata persentase sebesar 90.00% dan
98.00% dengan kategori sangat praktis. Jika
persentase kepraktisan semakin mendekati
100%, maka respon observer semakin positif
terhadap pembelajaran [17,18,19]. Sehingga
dapat  dikatakan = bahwa  perangkat
pembelajaran model kausalitik terintegrasi
nilai karakter berbantuan go-lab platform
sangat praktis untuk digunakan. Hal ini
dikarenakan perangkat pembelajaran yang
digunakan sangat membantu peserta didik
dalam proses pembelajaran. Selanjutnya,
guru juga memberikan respon baik karena
melihat peningkatan kemampuan pemecahan
masalah dan berpikir kreatif peserta didik
tentang materi usaha dan pesawat sederhana
yang dapat dilihat dari tugas-tugas yang
diselesaikan dengan baik oleh peserta didik.

Kelebihan perangkat pembelajaran
ini salah satunya dengan menerapkan
pembelajaran model kausalitik terintegrasi
nilai karakter sehingga proses pembelajaran
tidak lagi berpusat pada guru, akan tetapi
berpusat pada peserta didik dan diharapkan
kualitas pembelajaran menjadi lebih baik.
Kualitas pembelajaran dapat ditingkatkan
dengan mengubah pola kegiatan/langkah
pembelajaran [20,21,22].

CONCLUSION
Perangkat pembelajaran model
kausalitik  terintegrasi  nilai  karakter

berbantuan go-lab platform  yang

dikembangkan secara keseluruhan

dinyatakan sangat praktis dengan rincian:

1. Hasil analisis observasi keterlaksanaan
pembelajaran oleh guru diperoleh rata-
rata persentase sebesar 97.08% dengan
kategori sangat praktis.

2. Hasil analisis observasi keterlaksanaan
pembelajaran  oleh  peserta  didik
diperoleh rata-rata persentase sebesar
96.88% dengan kategori sangat praktis.

3. Hasil analisis respon guru diperoleh rata-
rata persentase sebesar 90.00% dengan
kategori sangat praktis.

4. Hasil analisis respon peserta didik
diperoleh rata-rata persentase sebesar
98.00% dengan kategori sangat praktis.

Hal ini menunjukkan bahwa perangkat

pembelajaran yang dikembangkan mudah

digunakan, mudah diinterpretasikan, serta
memberikan manfaat untuk guru dan peserta
didik.
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